BAB II
LANDASAN TEORI
	
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Kas
2.1.1 Perancangan 
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data & Implementasinya adalah sebagai berikut:
”Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesign sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.”[6]

Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi Objek adalah sebagai berikut: ”Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu.”[2]
Jadi, perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan.
Setelah penulis melihat definisi perancangan di atas dan penulis menggunakan definisi perancangan menurut Adi Nugroho karena di dalam penelitian ini penulis membuat suatu perancangan dengan alasan strategi atau cara untuk memecahkan suatu masalah dan mengembangkan solusi yang sedang dihadapi oleh perusahaan.

2.1.2 Sistem 
Menurut Hall A. James dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: ”Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama.”[5]
 Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain adalah sebagai berikut: ”Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”[12]
Jadi, sistem dapat diartikan sebagai kesatuan dari beberapa elemen-elemen atau unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lainnya. Elemen-elemen sistem tersebut dapat mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan dengan pelaksanaan prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
Berdasarkan definisi sistem di atas penulis menggunakan sistem menurut definisi Jogiyanto Hartono, karena penulis menggunakan sistem menurut Jogiyanto Hartono adalah karena sistem yang dilakukan oleh penulis terdiri dari beberapa prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

2.1.3 Informasi 	
Menurut Hall A. James dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: ”Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakainya.”[5]
Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain adalah sebagai berikut:
”Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi.”[12]

Jadi, Informasi adalah data yang diolah menjadi data yang lebih berarti bagi yang menerimanya dan dapat digunakan sebagai alasan untuk melakukan suatu tindakan.
Berdasarkan definisi di atas penulis menggunakan definisi informasi menurut Hall A. James karena, penulis melakukan pengolahan data sehingga hasil pengolahan data tersebut menjadi suatu bentuk yang lebih berguna bagi yang memakainya.





2.1.4	Sistem Informasi
Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut: ”Sistem Informasi adalah menyediakan informasi keuangan maupun non keuangan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan organisasi secara efektif.”[21]
Menurut Andri kristanto dalam bukunya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Akuntansi dan Aplikasinya adalah sebagai berikut:
”Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengembalikan informasi.”[7]

Jadi, berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang di buat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi dengan sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan dan diproses menjadi sebuah informasi dan didistribusikan kepada para pemakai untuk menyediakan informasi keuangan dan non keuangan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan organisasi secara efektif.
Berdasarkan definisi di atas penulis menggunakan definisi sistem informasi menurut Soemarso, alasan penulis menggunakan sistem informasi menurut Soemarso adalah karena sistem informasi menyediakan informasi keuangan maupun non keuangan yang diperlukan untuk pelaksanakan kegiatan organisasi secara efektif.

2.1.5 Akuntansi 
Menurut Rudianto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Koperasi adalah sebagai berikut: ”Akuntansi adalah sistem yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu badan usaha.”[19]


Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut: 
”Akutansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”[21]

Jadi, Akuntansi adalah suatu sistem yang menghasilkan laporan mengenai suatu aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan.
Berdasarkan definisi di atas penulis menggunakan definisi Akuntansi menurut Rudianto, alasannya karena penulis mengetahui laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai suatu aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan.

2.1.5.1	Metode Pencatatan Akuntansi
Menurut Rudianto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Koperasi adalah sebagai berikut: ”Cash Basic Accounting (akuntansi berbasis kas) adalah suatu metode pengakuan pendapatan pada saat kas diterima koperasi dan pengakuan biaya pada saat kas dikeluarkan untuk membayar biaya tersebut.”[19]
Menurut Ony  Widilestariningtyas, dkk, dalam Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi mengatakan bahwa: ”Accural Basic Of Accounting merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan/pembayaran kas.”[18]
Berdasarkan definisi di atas penulis menggunakan definisi metode pencatatan akuntansi menurut Rudianto, alasannya karena pendapatan yang terjadi di kopersi diakui pada saat kas diterima koperasi dan biaya diakui pada saat kas dikeluarkan  koperasi untuk membayar biaya tersebut.  








2.1.5.2 Proses Akuntansi
Untuk menerapkan ilmu akuntansi pada sebuah perusahaan diperlukan proses akuntansi untuk membuat laporan keuangan perusahaan.
Menurut Soemarso, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, adalah sebagai berikut: 
”Proses Akuntansi merupakan suatu kegiatan yang meliputi pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan, pemrosesan data, dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan, pengkomunikasian informasi kepada pemakai.”[21]

Menurut Soemarso, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mengemukakan bahwa proses akuntansi dapat digambarkan seperti berikut:


Gambar 2.1 Proses Akuntansi
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi merupakan proses pembuatan laporan keuangan dari transaksi yang terjadi untuk dipakai oleh pemakai informasi akuntansi dimana prosesnya dimulai dari transaksi yang terjadi, kemudian dilakukan pencatatan, menyajikan informasi yang telah digolongkan ke dalam bentuk laporan akuntansi seperti yang diinginkan pemakai informasi akuntansi, menganalisis dan menginterprestasikan dan kemudian hasilnya dapat diberikan kepada pemakai informasi.









2.1.5.3	Siklus Akuntansi
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, definisi siklus akuntansi  adalah sebagai berikut: “Siklus Akuntansi adalah langkah-langkah dalam akuntansi formal dimulai dari analisis terhadap transaksi bisnis, mencatat dalam buku jurnal, dan diakhiri dengan penyusunan daftar saldo setelah penutupan.”[3]



Gambar 2.2 Siklus Akuntansi  [2]

Berikut penjelasan masing-masing langkah dalam siklus akuntansi formal:
A. Analisis transaksi bisnis
Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi keuangan.
B. Pencatatan pada buku jurnal
Akuntansi membutuhkan sebuah catatan setiap transaksi bisnis secara kronologis atau urut sesuai dengan tanggal terjadinya.


C. Posting ke buku besar
Posting adalah proses pemindahan ayat-ayat jurnal dari jurnal ke jurnal ke akun buku besar. Posting dilakukan secara individual setiap hari atau seminggu sekali.
D. Penyusunan daftar saldo
Sebelum laporan keuangan disusun, saldo dari masing-masing akun harus ditentukan terlebih dahulu. Saldo tersebut dapat dilihat dari buku besar, dan arus dibuktikan persamaan debit dan kreditnya.
E. Penyesuaian
Beberapa akun dalam neraca saldo belum menunjukkan informasi yang Up To Date (terkini), karena beberapa informasi baru dapat diketahui pada akhir tahun melalui analisis terhadap keadaan pada akhir periode.
F. Daftar saldo disesuaikan
Setelah penyesuaian dicatat dan diposting ke akun buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan.
G. Penyusunan laporan keuangan 
Penyusunan laporan keuangan diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba. Laba atau rugi bersih kemudian digunakan untuk menyusun laporan ekuitas pemilik.
H. Penutupan buku besar
Saldo-saldo yang terdapat dalam neraca akan terus dibawa ketahun-tahun berikutnya. Karena akun-akun neraca mempunyai sifat relatif permanen maka akun ini disebut dengan akun permanen (Permanent Account) atau akun riil (Real Account)
I. Daftar saldo setelah penutupan
Setelah proses penutupan buku besar langkah berikutnya adalah mempersiapkan daftar saldo setelah penutupan (Post Clossing Trial Balance). 





Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa siklus akuntansi adalah suatu proses pembuatan laporan keuangan perusahaan untuk suatu periode tertentu. Dimulai dari terjadinya transaksi, kemudian proses pembuatan jurnal, posting ke buku besar, sampai dihasilkan neraca saldo, membuat jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian dan berakhir di laporan keuangan neraca, laba rugi, dan arus kas, membuat jurnal penutup dan neraca saldo setelah tutup buku. 

2.1.5.3.1 Jurnal 
Menurut Rudianto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Koperasi standar jurnal umum terlihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Bentuk Jurnal Umum
Koperasi ”X”
Jurnal Umum 
Periode Januari 2008

	Tanggal
	Nomor Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	
	
	

























Tabel 2.2 Jurnal Umum untuk Transaksi Kas 
Koperasi ”X”
Jurnal Umum 
Periode Januari 2008 

	Tanggal 
	Nomor Bukti
	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 

	Tgl/ Bln/ Thn
	051

052

053

054

074

076

078

080

086

087

089

095

096

097

099
	Kas 
Modal 
Kas 
Penjualan 
Piutang koperasi
Penjualan 
Kas 
Pendapatan Jasa
Kas 
Simpanan Pokok
Kas 
Simpanan Wajib
Kas 
Simpanan Sukarela
Pembelian 
Kas 
Peralatan 
Kas 
Perlengkapan 
Kas 
Biaya Gaji
Kas 
Biaya Listrik
Kas 
Biaya PDAM
Kas 
Biaya Pajak
Kas 
Biaya Telepon 
Kas 
	111
311
111
411
112
411
111
412
111
310
111
320
111
230
511
111
113
111
114
111
512
111
513
111
514
111
516
111
515
111
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx


	
xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx



2.1.5.3.2 Buku Besar
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulatiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar adalah sebagai berikut: ”Buku besar merupakan kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan yang dicatat pada buku atau komputer. Buku besar merupakan catatan atas akun-akun sebuah perusahaan yang akan disajikan pada laporan keuangan.”[3]
Beberapa bentuk buku besar umum (general ledger) yang biasa digunakan, yaitu:
A. Akun T (T Account)


Gambar 2.3 Buku Besar Bentuk “T”

B. Perkiraan 2 Kolom
Table 2.3 Buku Besar Bentuk 2 Kolom
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal 
	Keterangan 
	Post Ref
	Debit 
	Tanggal 
	Keterangan 
	Post Ref
	Kredit

	
	

	
	
	
	
	
	



C. Perkiraan 3 Kolom
Table 2.4 Buku Besar Bentuk 3 Kolom
	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal 
	Keterangan 
	Post Ref
	Debit 
	Kredit 
	D/K 
	Saldo 

	

	
	
	
	
	
	



Bentuk buku besar yang digunakan adalah bentuk buku besar 3 kolom. Buku besar umum (General Ledger) yang digunakan dalam transaksi adalah sebagai berikut:
Tabel 2.5 Buku Besar Umum Kas 
Buku Besar Umum Kas 
Akun: Kas                                                                                           No Akun: 110
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Modal 
	311
	Xxx
	-
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Penjualan 
	411
	Xxx
	-
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Pendapatan Jasa 
	412
	Xxx
	-
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Pembelian
	511
	-
	xxx
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Biaya Gaji
	512
	-
	xxx
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Biaya Listrik 
	513
	-
	xxx
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Biaya PDAM
	514
	-
	xxx
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Biaya Telepon
	515
	-
	xxx
	D
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Biaya Pajak
	516
	-
	xxx
	D
	xxx



Tabel 2.6 Buku Besar Umum Modal 
Akun: Modal                                                                                       No Akun: 311
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas
	111
	-
	xxx
	K
	xxx



Tabel 2.7 Buku Besar Umum Penjualan 
Akun: Penjualan                                                                                  No Akun: 411 
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas
	111
	-
	xxx
	K
	xxx

	Tgl/Bln/Thn
	Piutang Koperasi
	411
	-
	xxx
	K
	xxx



Tabel 2.8 Buku Besar Umum Piutang Koperasi 
Akun: Piutang Koperasi                                                                      No Akun: 112
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Penjualan 
	411
	Xxx
	-
	D
	xxxx




Tabel 2.9 Buku Besar Umum Pendapatan Jasa  
Akun: Pendapatan Jasa                                                                       No Akun: 412
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas
	111
	-
	xxx
	K
	xxx



Tabel 2.10 Buku Besar Umum Pembelian
Akun: Pembelian                                                                                 No Akun: 511
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas 
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



Tabel 2.11 Buku Besar Umum Peralatan
Akun: Peralatan                                                                                   No Akun: 113
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas 
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



Tabel 2.12 Buku Besar Umum Perlengkapan  
Akun: Perlengkapan                                                                            No Akun: 114
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



Tabel 2.13 Buku Besar Umum Biaya Gaji 
Akun: Biaya Gaji                                                                                No Akun: 512
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



Tabel 2.14 Buku Besar Umum Biaya Listrik 
Akun: Biaya Listrik                                                                             No Akun: 513
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas  
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx


Tabel 2.15 Buku Besar Umum Biaya PDAM
Akun: Biaya PDAM                                                                            No Akun: 514
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas 
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



Tabel 2.16 Buku Besar Umum Biaya Telepon 
Akun: Biaya Telepon                                                                          No Akun: 515
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Penjualan 
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



Tabel 2.17 Buku Besar Umum Biaya Pajak 
Akun: Biaya Pajak                                                                              No Akun: 516
	Tanggal

	Keterangan 
	Ref 
	Debit 
	Kredit 
	D/K
	Saldo 

	Tgl/Bln/Thn
	Kas 
	111
	Xxx
	-
	D
	xxx



2.1.5.3.3 Laporan Keuangan
Setelah Pengelompokan dalam buku besar, saldo akhir pada buku besar dicatat kembali dalam neraca saldo.
Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut: “Neraca Saldo adalah daftar yang berisi saldo-saldo dari seluruh rekening yang ada didalam buku besar pada suatu saat tertentu.” [21]









Tabel 2.18 Laporan Neraca Saldo
KKBM IKOPIN
NERACA SALDO
  				      Periode xxxx[22
	Keterangan
	REF
	Debet
	Kredit

	Kas
Piutang Dagang
Persediaan Barang Dagangan
Pendapatan Uang Muka
Penjualan 
Potongan Penjualan
Harga Pokok Penjualan
Retur Penjualan
	1.1
1.2
1.3
4.1
4.2
4.3
5.1
5.2

	XXX
XXX
-
-
-
XXX
XXX
-
	-
-
XXX
XXX
XXX
-
-
XXX


	Total
	
	XXX
	XXX



Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, definisi neraca adalah sebagai berikut: “Neraca adalah suatu laporan yang dapat memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang telah diperoleh perusahaan dan dari mana memperolehnya.” [21] 
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya Modul Komputerisasi Dasar Akuntansi, definisi neraca adalah sebagai berikut: 
“Balance Sheet (Neraca/Laporan Posisi Keuangan) adalah suatu daftar yang menggambarkan Assets/aktiva/harta kekayaan, Liabilities/kewajiban dan Capital (modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.” [18]

Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa neraca adalah laporan yang dapat memberi informasi tentang posisi aktiva, kewajiban dan harta pada perusahaan dalam periode tertentu.





Tabel 2.19 Laporan Neraca
KKBM IKOPIN
NERACA
Periode xxxx[22]
	AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas                                           xx
Persediaan Barang Dagang      xx
Total Aktiva Lancar                         xx

Aktiva Tetap
Tanah                                     xx
Gedung                                  xx
Peralatan                                xx
Total Aktiva Tetap                           xx
      
           Total Aktiva                           xx
	KEWAJIBAN
Kewajiban
Hutang Dagang            xx
Hutang Bank                xx
Hutang Jangka Bunga  xx
   Total Hutang                             xx

Modal
Modal                       xx
Laba Ditahan            xx
         Total Modal                          xx

 Total Kewajiban + Modal           xx



Menurut Rudianto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Koperasi adalah sebagai berikut: ”Perhitungan Sisa Hasil Usaha adalah suatu laporan yang menunjukkan kemampuan koperasi dalam menghasilkan profit dalam suatu periode akuntansi atau satu tahun.”[19]

Tabel 2.20 Perhitungan Hasil Usaha [19]
PT XXX
Perhitungan Hasil Usaha 
Periode januari 2008

	Pendapatan 
Beban Gaji 
Beban Listrik
Beban Telepon
Beban Air

Sisa Hasil Usaha
	xxx
xxx
xxx
xxx
xxx

xxx

xxx








2.1.6 Sistem Akuntansi   
Menurut Wing Wahyu Winarno dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:
”Sistem Akuntansi adalah sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi kepada pihak internal (manajemen perusahaan) dan pihak eksternal (pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur, dan sebagainya).”[26]  
                                                                           
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:
”Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahan.”[17]

Jadi, berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah catatan dan laporan yang dikumpulkan untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Hall A. James dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: 
”Sistem Informasi Akuntansi adalah memproses transaksi keuangan dan non-keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan yang terdiri dari subsistem-subsistem utama yaitu: sistem pemrosesan transaksi (SPT), sistem pelaporan buku besar/keuangan (SPBB/K), sistem pelaporan manajemen (SPM).”[5]

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: ”Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuh sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.”[14]


Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa definisi sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang memproses data akuntansi guna menghasilkan informasi yang berkaitan dengan kas pada KKBM IKOPIN.

2.1.8 Sistem Informasi Akuntansi Kas
Menurut Kieso Donald E. Jerry J. Weygandt dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate adalah sebagai berikut:
”Kas yaitu aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standar dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya. Kas umumnya diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Agar bisa dilaporkan sebagai kas (cash), suatu pos harus dapat dengan segera digunakan untuk membayar kewajiban lancar dan harus bebas dari setiap restriksi kontraktual yang membatasi pemakaiannya dalam melunasi hutang.”[13]

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa definisi kas adalah aktiva yang paling likuid dan umumnya diklasifikasikan sebagai aktiva lancar yang merupakan alat bayar atau alat tukar dalam transaksi keuangan.
Sistem Informasi Akuntansi Kas adalah suatu sistem yang memproses data dan transaksi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis dimana aktiva yang paling liquid dan umumnya diklasifikasikan sebagai aktiva lancar yang merupakanalat untuk pembayaran atau alat tukar di dalam transaksi keuangan.

2.1.9 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Kas 
Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi Objek adalah sebagai berikut: ”Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu.”[2]
Menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:


”Sistem Informasi Akuntansi adalah memproses transaksi keuangan dan non-keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan yang terdiri dari subsistem-subsistem utama yaitu: sistem pemrosesan transaksi (SPT), sistem pelaporan buku besar/keuangan (SPBB/K), sistem pelaporan manajemen (SPM).”[5]

Menurut Kieso Donald E. Jerry J. Weygandt dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate adalah sebagai berikut:
”Kas yaitu aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standar dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya. Kas umumnya diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Agar bisa dilaporkan sebagai kas (cash), suatu pos harus dapat dengan segera digunakan untuk membayar kewajiban lancar dan harus bebas dari setiap restriksi kontraktual yang membatasi pemakaiannya dalam melunasi hutang.”[13]

Dari seluruh definisi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Kas, penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan sistem informasi akuntansi kas adalah suatu desain yang terdiri dari input, proses, output yang akan menghasilkan suatu informasi yang berupa data dan subsistem-subsistem yang diolah agar menghasilkan suatu informasi tentang kas yang memungkinkan adanya penilaian dan keputusan seberapa besarnya kas perusahaan yang masuk dan keluar.
Untuk mengubah data menjadi informasi, dilakukan proses pengolahan data. Pengolahan data kas dibagi menjadi tiga yaitu masukan (input) pengolahan (process) dan keluaran (output).
Sistem informasi akuntansi kas dimulai dari terjadinya transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas yang menghasilkan dokumen sebagai masukan (input), kemudian dicatat dalam jurnal dan buku besar sebagai proses, kemudian akan dihasilkan keluaran (output) yaitu laporan keuangan yang terdiri dari laporan arus kas dan laporan neraca.

2.1.9.1 Dokumen Yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas  adalah:
A. Faktur penjualan tunai.
B. Pita register kas  (cash register tape).
C. Credit card sales slip.
D. Bill of lading.
E. Bukti setor bank.
F. Rekapitulasi harga pokok penjualan.
Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas adalah:
A. Bukti kas keluar.
B. Cek. 
C. Permintaan cek.

2.1.9.2 Fungsi Yang Terkait
A. Fungsi Kasir. Pada transaksi ini fungsi kasir bertugas untuk membuat laporan transaksi harian, laporan transaksi bulanan yang akan diserahkan kepada pimpinan.
B. Fungsi Pimpinan. Pada transaksi ini fungsi Pimpinan bertanggungjawab untuk menerima laporan penerimaan kas harian dan bulanan yang diberikan oleh masing-masing departemen.
C. Fungsi Penerimaan Kas. Pada transaksi ini fungsi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat  laporan penerimaan kas.
D. Fungsi Pengeluaran Kas. Pada transaksi ini fungsi pengeluaraan kas dari penjualan tunai, fungsi ini bertanggungjawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan pengeluaraan kas dan pembuat  laporan pengeluaraan kas.

2.1.9.3	Catatan Yang Digunakan
Adapun catatan yang digunakan oleh Koperasi Keluarga Besar Mahasiswa (KKBM) IKOPIN adalah sebagai berikut:
A. Jurnal umum
Jurnal umum yang digunakan adalah bentuk standar jurnal 2 kolom yang digunakan untuk menampung transaksi penjualan, penerimaan dan pengeluaran kas dan transaksi lainnya.
B. Buku besar 
Buku besar adalah kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri. Buku besar berisi perkiraan-perkiraan untuk mencatat pengaruh transaksi terhadap assets, liabilities, capital, revenue dan expense sehingga perkiraan dalam buku besar berfungsi untuk mencatat pengaruh segala macam transaksi yang berhubungan dengan perkiraan yang bersangkutan.
C. Laporan keuangan
Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu.

2.2 	Alat Kelengkapan Sistem
Penyusunan sebuah sistem diperlukan adanya alat kelengkapan sistem yang terdiri dari diagram konteks, diagram arus data dan bagan alir.

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain adalah sebagai berikut:
”Data Flow Diagram (DFD) adalah untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file, kartu, microfiche, hard disk, tape, disket, dan lain sebagainya). DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured analisis and design).”[12]

Menurut Andri Kristanto dalam bukunya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Dan Aplikasinya adalah sebagai berikut:
”Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.”[7]

Berdasarkan definisi DFD di atas, definisi DFD yang digunakan oleh penulis adalah definisi DFD menurut Jogiyanto Hartono, alasan penulis menggunakan definisi DFD menurut Jogiyanto Hartono karena penulis membuat DFD dengan tujuan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir.
Data Flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang lama atau yang baru secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Terdapat dua bentuk data flow diagram yaitu:
A. Physical data flow diagram (diagram arus data fisik)
Digram arus data fisik lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada.
B. Logical data flow diagram (diagram arus data logika)
Diagram arus data logika lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan diusulkan.
C. Diagram konteks
Pada penyusunan sebuah sistem diperlukan adanya alat kelengkapan sistem yang terdiri dari diagram konteks, diagram arus data dan bagan alir.
Menurut Tata Sutabri, dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut: 
”Diagram Konteks adalah diagram yang dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum /global dari keseluruhan sistem yang ada.”[24]

D. Data Flow Diagram (DFD) Level 0
Diagram ini merupakan level terperinci dari diagram konteks. Menurut Tata Sutabri, dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut: ”Data Flow Diagram (DFD) 0 adalah diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.”[24]
E. Data Flow Diagram (DFD) Level 1
Diagram ini merupakan level terperinci dari diagram level 0. Menurut Tata Sutabri, dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut: ”Data Flow Diagram (DFD) 1 adalah diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol.”[25]


2.2.2 Kamus Data
Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain adalah sebagai berikut: ”Kamus Data (KD) atau data dictionary atau (DD) atau disebut juga dengan istilah sistem data dictionary adalah katalog fakta tentang fakta dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[12]
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut:
”Kamus Data merupakan suatu metadata (superdata) yaitu data yang mendeskripsikan data sesungguhnya. Kamus data ini akan selalu diakses dalam suatu operasi basis data sebelum suatu file data yang sesungguhnya diakses.”[10]

Berdasarkan definisi kamus data di atas definisi kamus data yang digunakan oleh penulis adalah definisi kamus data menurut Fathansyah, alasan penulis menggunakan definisi kamus data menurut Fathansyah adalah karena penulis dalam membuat kamus data mendeskripsikan data yang sesungguhnya.

2.2.3 Bagan Alir 
Berdasarkan definisi Al-Bahra Bin Lajamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: ”Bagan Alir adalah bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah”.[6]
Berdasarkan definisi Jogiyanto H.M dalam bukunya yang berjudul Analisis & Disain, menjelaskan bahwa: “Bagan Alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) didalam program/prosedur secara logika”.[12]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa  flowchart dokumen merupakan suatu bagan alir yang menggambarkan elemen-elemen yang menunjukan arus dan laporan dari sebuah sistem manual.







2.2.3.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain adalah sebagai berikut: ”Flowchart adalah bagan (Chart) yang menunjukan alir (Flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika.”[12] 
      Menurut Hall A. James yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos Kwary dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: ”Flowchart adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya.[5]
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bagan alir (Flowchart) adalah bagan yang menunjukan alir di dalam program atau prosedur sistem secara logika.

2.2.3.2 Bagan Alir Sistem (System Flowchart)
Berdasarkan definisi Al-Bahra Bin Ladjamudin, dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Bagan yang memperlihatkan urutan proses dalam sistem dengan menunjukkan alat media input, output serta jenis media penyimpanan dalam proses pengolahan data”.[6]
Berdasarkan definisi Jogiyanto H.M dalam bukunya yang berjudul Analisis & Disain, menjelaskan bahwa: “Bagan Alir Sistem (System Flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. [12]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa Bagan Alir Sistem (System Flowchart) adalah bagan alir yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem serta memperlihatkan urutan proses dalam sistem.






2.2.4	Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut: ”Model E-R adalah semesta data yang ada di ’Dunia Nyata’ diterjemahkan/ditransformasikan dengan memanfaatkan sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah diagram data.”[10]
Menurut Albahra Bin Ladjamuddin dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data & Implementasinya adalah sebagai berikut: ”ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak.”[6]
Berdasarkan definisi ERD di atas definisi ERD yang digunakan oleh prnulis adalah definisi ERD menurut Fathansyah, alasan penulis menggunakan definisi ERDmenurut Fathansyah karena penulis dalam melakukan penelitian membuat ERD yang digunakan untuk menggambarkan dunia nyata dalam bentuk entitas, atribut, serta hubungan antar data.

2.2.4.1 Kunci Elemen Data (Key)
Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (row) dalam tabel secara unik.
Menurut Albahra Bin Ladjamuddin dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data & Implementasinya adalah sebagai berikut: ”Kunci Elemen Data (Key) adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/record/baris.”[6]
Ada beberapa macam jenis key antara lain:
A. Super Key
Menurut sumber yang sama, pengertian super key adalah: ”Super Key adalah satu atau lebih (kumpulan atribut) dari suatu tabel yang dapat digunakan untuk mengidentifikasikan entity/record dari tabel tersebut secara unik (tidak semua atribut dapat menjadi super key).”[6]



B. Candidate Key
Menurut Albahra Bin Ladjamuddin B dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data & Implementasinya adalah sebagai berikut: ”Candidate Key adalah super key dengan jumlah atribut minimal.”[6]
Candidate key tidak boleh berisi atribut dari tabel yang lain sehingga candidate key sudah pasti super key namun belum tentu sebaliknya.
C. Primary Key
Menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi adalah sebagai berikut: ”Primary Key adalah atribut yang sangat unik yang dapat membedakan satu sama lain.”[11]

2.2.4.2 Kardinalitas Relasi Diagram ERD
Untuk merancang ERD dibutuhkan adanya derajat relasi untuk menunjukan jumlah entitas yang dapat berlerasi dengan himpunana entitas lain.
Kardinalitas relasi terjadi diantara dua himpunan entitas sebagai berikut:
A. Satu ke satu (one to one). Setiap entitas pada himpunana entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan B. Begitu juga sebaliknya, setiap entitas himpunan B berhubungan paling banyak dengan satu entitas himpunan A.
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B. Satu ke banyak (one to many). Setiap entitas pada himpunan A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan B, tetapi sebaliknya tidak bisa. Himpunan B hanya berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan A.



Gambar 2.5 One to Many 

C. Banyak ke banyak (many to many). Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, demikian juga sebaliknya. Setiap entitas pada himpunan B berhubungan banyak entitas pada himpunan entitas A.


 Gambar 2.6 Many to One 

2.2.4.3 Relationship Degree (Derajat Relasi)
Relationship Degree atau Derajat Relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship.
Varian relasi atau derajat dari Relationship terbagi menjadi tiga yaitu:
A. Unary Relation (Relasi Tunggal)
Unary Relationship adalah model Relationship yang terjadi diantara entity yang berasal dari enttity yang sama. Sering juga disebut sebagai Recrusive Relationship atau Reflective Relationship.


Gambar 2.7 Unary Relationship 
 
B. Binary Relationship (Relasi Biner)
Binary Relationship adalah model Relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama). Relationship ini paling umum digunakan dalam pembuatan model data. Gambar dibawah ini menunjukan bahwa relationship bekerja untuk merupakan  relationship banyak ke-satu, artinya seorang pegawai hanya dapat bekerja untuk satu departemen dan satu departemen yang memiliki banyak pegawai.



Gambar 2.8 Binary Relationship 

Untuk melakukan perancangan sistem informasi akuntansi kas, penulis memakai Binary Relationship karena entity model Relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama).
C. Ternary Relationship
Ternary Relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tipe-tipe entitas secara sepihak, pada gambar dibawah ini relationship mengirimkan mencatat jumlah suatu gudang yang telah ditentukan. 




Gambar 2.9 Ternary Relationship



2.2.4.4 Basis Data (Database)
Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut: ”Basis Data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang di organisasi sedemikian rupa agar kelak dapat di manfaatkan kembali dengan cepat dari mudah.”[10]
Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer adalah sebagai berikut: 
”Basis Data (Database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai.”[12]

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

2.3	Software Yang Digunakan  
2.3.1 Software Sistem Operasi
Berdasarkan definisi Abdul Razaq dalam bukunya yang berjudul Penuntun Praktis Microsoft Office XP, menjelaskan bahwa: “Microsoft Windows XP merupakan sistem operasi berbasis grafis (gambar) dengan berbagai fasilitas, khususnya dalam berintegrasi dengan internet serta dengan kemudahan dalam pengoperasiannya”.[1]
Dikutip dari Wikipedia tentang Windows XP, menjelaskan bahwa: “Microsoft Windows XP merupakan perkawinan dua buah sistem operasi windows (sistem operasi berbasis Windows NT dan sistem operasi berbasis Windows 99) kedalam sebuah produk”.[25]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa Microsoft Windows XP adalah sistem yang mudah dioperasikan dan dilengkapi berbagai fasilitas.



2.3.2 Software Compiler
Menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul Panduan Microsoft Visual Basic adalah sebagai berikut: ”Program adalah kumpulan pernyataan-pernyataan yang disusun dan disimpan dalam suatu dokumen agar dapat dijalankan dalam satu kesatuan waktu (bersamaan).”[4]
Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa definisi program adalah kumpulan pernyataan-pernyataan yang disusun dan disimpan dalam suatu dokumen agar dapat dijalankan dalam satu kesatuan waktu.
Menurut Evangelos Petroutsos, Andi Kurniadi dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Data Base Dengan Visual Basic 6 adalah Sebagai Berikut:
”Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang paling populer, serta sangat ideal untuk membuat aplikasi database. Visual basic disertai dengan berbagai sarana untuk membuat aplikasi database, sarana database visual, yang menjadikannya lingkungan terbaik untuk mengembangkan aplikasi client/server dan multi-tier.”[9]

Menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul Panduan Microsoft Visual Basic adalah sebagai berikut:
”Visual Basic adalah sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat program aplikasi berbasis orientasi objek atau Object Oriented Program (OOP). Visual Basic merupakan pengembangan dari bahasa basic yang pernah populer. Dengan Visual Basic, perancangan sebuah program akan lebih mudah dan menyenangkan karena didukung oleh komponen-komponen pelengkap yang memiliki standard windows.”[4]

Keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut:
A. Mempunyai fasilitas toolbox yang dapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat
B. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.
Visual Basic 6.0 juga merupakan sebuah program Aplikasi berbasis windows. Di dalam Visual Basic terdapat objek-objek yang digunakan untuk membantu penggunanya dalam membuat suatu program Aplikasi.
Kelemahan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah software ini masih memiliki ketergantungan dari database lain dan tidak mempunyai database sendiri.
Microsoft Visual Basic 6.0 mengenal adanya kontrol standar. Kontrol standar ini akan sering digunakan untuk pembuatan user interface pada setiap project yang akan dibuat. Adapun beberapa kontrol standar, yaitu sebagai berikut:
A. Label
	Digunakan untuk menampilkan text tanpa bisa diubah oleh pemakai pada saat runtime.
B. Textbox
Digunakan untuk menampilkan text yang dapat diubah oleh pemakai pada saat runtime.
C. Option
	Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang hanya dapat dipilih salah satu dalam suatu form.
D. Check
	Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang dapat dipilih lebih dari satu properti kontrol check, maupun event dapat dilihat pada property option.
E. Frame
	Digunakan untuk mengelompokan sekelompok kontrol. Pemakaian kontrol frame yang paling nyata adalah untuk mengelompokan sejumlah option.
F. Command Button
	Digunakan untuk mendapatkan konfirmasi pemakai untuk pelaksanaan fungsi tertentu.
G. ListBox
Digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang dapat bergeser. Suatu listbox digunakan jika jumlah pilihan cukup banyak, sehingga menjadi tidak efektif kalau menggunakan option maupun check. 
H. Combo Box
	Jika dibandingkan dengan listbox, maka ComboBox lebih menghemat pemakaian tempat pada form, dimana hasil pilihan pemakai ditampilkan dalam suatu textbox, dimana pilihan-pilihan dapat di drop-down dalam bentuk listbox. Pada ComboBox pemakai juga dapat mengetik langsung pilihannya, tetapi hal ini sangat bergantung pada style yang digunakan.

2.3.3	Software Aplikasi
2.3.3.1 Microsoft Access 2003
Menurut Budi Permana dalam bukunya yang berjudul 36 Jam Belajar Komputer adalah sebagai berikut:
”Microsoft Access 2003 adalah merupakan pengembangan Microsoft Access versi sebelumnya yang dikonsentrasikan agar program aplikasi database ini lebih mudah dipakai (user-friendly), lebih fleksibel, lebih mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Office 2003 lainnya, dapat bekerja bersama pada sistem jaringan dengan lebih baik serta dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada internet dengan cara lebih optimal.”[8]

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Microsoft Access 2003 adalah program aplikasi database yang lebih baik karena memiliki fasilitas yang lebih lengkap dibandingkan dengan Microsoft Access 2003 versi sebelumnya.

2.3.3.2 Crystal Report
Menurut divisi pengembangan Madcoms dalam bukunya yang berjudul Seri Panduan Pemrograman  adalah sebagai berikut: 
”Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage). Mencetak dengan crystal report hasilnya lebih baik dan lebih mudah. Hal ini karena pada crystal report banyak report tersedia obyek-obyek maupun komponen yang mudah digunakan.”[15]

Menurut divisi pengembangan Madcoms dalam bukunya yang berjudul Seri Panduan Pemrograman adalah sebagai berikut: ” Crystal Report adalah sebuah software untuk membuat report atau laporan yang paling terkenal di dunia, software ini dibuat oleh perusahaan IT terkenal, yakni seagate.”[15]
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Crystal report adalah sebuah software yang digunakan untuk membuat report atau laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic 6.0 yang keduanya bisa dihubungkan. Dengan menggunakan crystal report lebih baik dan lebih mudah, karena pada crystal report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan. 
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